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ABSTRAK 

 

Esti Paramita. NPM: 1405160339. Pengaruh Current Ratio dan Total Asset 
Turnover Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016. 2018. 
Skripsi. 
 

Return On Asset mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksi dimasa yang akan 
datang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin baik penggunaan asset secara 
efisien untuk memperoleh keuntungan bersih dalam kegiatan operasional 
perusahaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara Current 
Ratio dan Total Assets Turnover baik secara parsial maupun secara simultan 
terhadap Return On Assets pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah laporan neraca dan laporan laba rugi Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2016. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
Current Ratio dan Total Assets Turnover, sedangkan variabel dependennya adalah 
Return On Assets. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien determinasi, 
dengan software SPSS 16. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Current Ratio secara parsial 
memiliki pengaruh terhadap Return On Assets dan Total Assets Turnover juga 
memiliki pengaruh terhadap Return On Assets. Dan secara simultan Current Ratio 
dan Total Assets Turnover juga memiliki pengaruh terhadap Return On Assets 
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 

Kata kunci : Current Ratio, Total Asset Turnover, Return On Asset. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalankan operasionalnya setiap perusahaan menginginkan 

keuntungan (laba). Perusahaan dalam aktivitasnya selalu berusaha untuk mencapai 

laba yang optimal. Semakin besar laba yang diperoleh suatu perusahaan, semakin 

baik pula kinerja perusahaan tersebut. Pertumbuhan perusahaan tersebut dapat 

dilihat dari laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. 

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain 

profitabilitas perusahaan itu sendiri. Profitabilitas merupakan perbandingan antara 

laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mencari laba. 

Masalah profitabilitas ini penting bagi perkembangan perusahaan, karena 

semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka kelangsungan hidup 

perusahaan tersebut akan lebih terjamin. Namun sebaliknya jika perusahaan 

mempunyai profitabilitas yang buruk maka kelangsungan hidup perusahaan tidak 

akan bertahan lama dan perusahaan tersebut tidak mampu memenuhi biaya-biaya 

operasional seperti membayar gaji karyawan serta biaya-biaya lainnya. 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. 

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On 

Asset (ROA). ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan 

hubungan antara laba bersih dengan seluruh sumber daya yang ada, dengan cara 

membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata total aktiva. 
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 Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2012-2016 diperoleh laba bersih sebagai berikut: 

Tabel I.1 
Tabulasi Data Laba Bersih 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016 

(dalam jutaan rupiah) 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat pada tabel 

I.1 diatas rata-rata jumlah laba bersih sebesar 81.244.084184. jika dilihat dari 10 

perusahaan ada 3 perusahaan di atas rata-rata laba bersih yaitu CEKA sebesar 

104.132.214.319, ULTJ sebesar 438.969.161.026, ROTI sebesar 209.211.681.858. 

dan 7 perusahaan dibawah rata-rata yaitu AISA sebesar 414.256, INDF sebesar 

4.480.395, MLBI sebesar 779.711, ICBP sebesar 2.720.708, SKBM sebesar 

44.556.412.985, SKLT sebesar 15.319.267.173, DLTA sebesar 243.709.408. 

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 

2015 sebesar 96.118.460.065, 2016 sebesar 128.217.737.493. dan 3 tahun di 

bawah rata-rata laba bersih yaitu tahun 2012 sebesar 58.181.234.860, 2013 

sebesar 61.819.631.829, 2014 sebesar 61.883.356.673. Dengan begitu dapat 

disimpulkan dari rata-rata perusahaan dan rata-rata tahun laba bersih mengalami 

penurunan. 

http://www.idx.co.id
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 Begitu juga halnya hasil data total aktiva yang di peroleh dari laporan 

keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2012-2016 sebagai berikut: 

Tabel I.2 
Tabulasi Data Total Aktiva 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016 

(dalam jutaan rupiah) 
(dalam jutaan rupiah) 

 
 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat pada table 

I.2 diatas rata-rata total aktiva sebesar 761.095.976.730. Jika dilihat dari 10 

perusahaan ada 3 perusahaan diatas rata-rata total aktiva yaitu CEKA sebesar 

1.258.652.083.605, ULTJ sebesar 3.185.738.696.628, ROTI sebesar 

2.159.298.500.060. dan ada 7 perusahaan dibawah rata-rata total aktiva yaitu 

AISA sebesar 6.915.557, INDF sebesar 79.513.097,  MLBI sebesar  1.908.228, 

ICBP sebesar 23.878.747, SKBM sebesar 640.457.881.426, SKLT sebesar 

365.732.307.280, DLTA sebesar 968.080.667. Namun jika dilihat dari rata-rata 

tahun ada 2 tahun di atas rata-rata total aktiva yaitu tahun 2015 sebesar 

887.490.863.027, tahun 2016 sebesar 1.015.602.200.715. Dan ada 3 tahun di 

bawah rata-rata total aktiva yaitu  tahun 2011 sebesar 519.296.627.649, tahun 

2012 sebesar 650.455.257.940, tahun 2013 sebesar 732.634.934.318. Dengan 

http://www.idx.co.id
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begitu dapat disimpulkan dari rata-rata perusahaan dan rata-rata tahun total aktiva 

mengalami penurunan. 

 Berdasarkan data laba bersih dan total aktiva yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2012-2016 maka diperoleh Return On Asset sebagai 

berikut: 

Tabel I.3 
Tabulasi Data Return On Assets (ROA) 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016 

NO KODE 
EMITMEN 

TAHUN RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 

1 AISA 0.066 0.069 0.051 0.041 0.078 0.061 
2 DLTA 0.286 0.312 0.290 0.185 0.212 0.257 
3 ICBP 0.129 0.105 0.102 0.110 0.126 0.114 
4 INDF 0.080 0.044 0.061 0.040 0.064 0.058 
5 MLBI 0.390 0.657 0.356 0.237 0.432 0.414 
6 ROTI 0.124 0.087 0.088 0.100 0.096 0.099 
7 SKBM 0.044 0.117 0.137 0.053 0.023 0.075 
8 SKLT 0.032 0.038 0.050 0.053 0.036 0.042 
9 ULTJ 0.146 0.116 0.097 0.148 0.167 0.135 

10 CEKA 0.057 0.061 0.032 0.072 0.175 0.079 
Rata-Rata 0.135 0.161 0.126 0.104 0.141 0.133 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

  Berdasarkan data yang diproleh dari perusahaan dapat dilihat pada tabel 

I.3 diatas, rata-rata jumlah ROA sebesar 0,134. Jika dilihat dari 10 perusahaan ada 

3 perusahaan di atas rata-rata ROA yaitu MLBI sebesar 0.416, ULTJ sebesar 

0.138, DLTA sebesar 0.256. Dan 7 perusahaan berada dibawah rata-rata ROA 

yaitu AISA sebesar 0.062, INDF sebesar 0.056, CEKA sebesar 0.080, ICBP 

sebesar 0.116, ROTI sebesar 0.100, SKBM sebesar 0.075, SKLT sebesar 0.042. 

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun ada 2 perusahaan dibawah rata-rata ROA 

yaitu tahun 2014 sebesar 0.127 dan tahun 2015 sebesar 0.103. Hal ini menunjukan 

http://www.idx.co.id
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bahwa ROA mengalami penurunan ditahun 2014 dan 2015. Yang disebabkan 

karena adanya penurunan pada laba bersih yang diikuti dengan penurunan total 

aktiva. 

Maka pengukuran kinerja dengan menggunakan rasio profitabilitas 

menjadi sangat penting, karena rasio ini mencerminkan apa yang menjadi ukuran 

keberhasilan perusahaan. 

Profitabilitas juga sangat berkaitan dengan pengelolaan aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan, sehingga hal ini akan berkaitan dengan likuiditas 

perusahaan. Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

pengelolaan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka 

pendeknya. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, maka perusahaan 

dinilai perusahaan yang likuid.  

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya adalah rasio likuiditas. Rasio likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban financial jangka 

pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. 

Rasio likuiditas yang diambil untuk mengukur kewajiban jangka pendek 

perusahaan ini adalah Current Ratio (CR).  

Rasio lancar dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan hutang 

lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dipunyai perusahaan ditambah 

aset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relative terhadap 

besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih 

dari satu tahun), pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca. 
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Apabila persentase rasio lancar dalam sebuah perusahaan rendah, maka 

dianggap terjadinya masalah dalam likuidasi. Dengan kata lain, perusahaan tidak 

memiliki kemampuan dan kesempatan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Sebaliknya jika rasio lancar dalam perusahaan tinggi dikatakan baik 

karena perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya kepada pihak kreditur sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat 

profitabillitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu memenuhi 

kewajibannya akan dikenai beban tambahan atas kewajibannya. Penelitian ini 

perlu karena pada kenyataannya profit yang besar belum tentu mengembalikan 

modal karena jika hutang juga besar atau meningkat maka profit tidak akan 

mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil data yang di peroleh dari laporan keuangan perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2012-2016 diperoleh aktiva lancar sebagai berikut: 

Tabel I.4 
Tabulasi Data Aktiva Lancar 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 
Periode 2012-2016 

(dalam jutaan rupiah) 

 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

 

http://www.idx.co.id
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Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan terlihat pada table I.4 

diatas rata-rata aktiva lancar sebesar 391.385.706.878. jika dilihat dari 10 

perusahaan ada 3 perusahaan diatas rata-rata aktiva lancar yaitu CEKA sebesar 

963.502.216.731, ULTJ sebesar 1.876.485.186.888, ROTI sebesar 

553.284.085.350, dan ada 7 perusahaan di bawah rata-rata aktiva lancar yaitu 

AISA sebesar 3.676.066, INDF sebesar 34.303.360, MLBI sebesar 719.286, ICBP 

sebesar 12.869.309, SKLT sebesar 171.969.482.505, SKBM sebesar 

347.727.777.105, DLTA sebesar 836.752.180. Namun jika dilihat dari rata-rata 

tahun ada 2 tahun diatas rata-rata aktiva lancar yaitu tahun 2015 sebesar 

469.521.772.527, 2016 sebesar 567.115.763.457 dan ada 3 tahun dibawah rata-

rata aktiva lancar yaitu tahun 2012 sebesar 226.932.380.098, 2013 sebesar 

327.001.696.990, 2014 sebesar 366.356.921.318. Dengan begitu dapat 

disimpulkan dari rata-rata perusahaan dan rata-rata tahun aktiva lancar mengalami 

penurunan. 

 Begitu juga halnya hasil data Hutang Lancar yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2012-2016 sebagai berikut: 

Tabel I.5 
Tabulasi Hutang Lancar 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 
Periode 2012-2016 

(dalam jutaan rupiah) 

 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

http://www.idx.co.id
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Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan terlihat pada tabel I.5 

diatas hutang lancar sebesar 1.062.527.972.152. Jika dilihat dari 10 perusahaan 

ada 4 perusahaan diatas rata-rata piutang yaitu CEKA sebesar 2.991.709.044.379, 

ULTJ sebesar 3.853.358.504.893, ROTI sebesar 1.854.606.282.768, SKBM 

sebesar 1.278.890.898.389 dan ada 6 perusahaan di bawah rata-rata hutang lancar 

yaitu AISA sebesar 4.900.181, INDF sebesar 60.468.052, MLBI sebesar 

2.815.421, ICBP sebesar 28.579.820, SKLT sebesar 645.830.078.260, DLTA 

sebesar 788.149.361. Namun jika dilihat dari rata-rata tahun ada 3 tahun diatas 

rata-rata piutang yaitu tahun 2014 sebesar 1.166.208.648.497, 2015 sebesar 

1.216.232.555.637, 2016 sebesar 1.365.930.294.172 dan ada 2 tahun dibawah 

rata-rata piutang yaitu tahun 2012 sebesar 628.042.693.826, tahun 2013 sebesar 

936.225.668.630. Dengan begitu dapat disimpulkan dari rata-rata perusahaan dan 

rata-rata tahun hutang lancar mengalami penurunan. 

 Berdasarkan data aktiva lancar dan hutang lancar yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2012-2016 maka diperoleh Current Ratio sebagai 

berikut: 
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Tabel I.6 
Tabulasi Data Current Ratio (CR) 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016 

NO KODE 
EMITEN 

TAHUN RATA-
RATA 2012 2013 2014 2015 2016 

1 AISA 1.269 1.750 2.663 1.623 2.376 1.936 
2 DLTA 5.265 4.762 4.470 6.420 7.600 5.703 
3 ICBP 2.763 2.410 2.180 2.326 2.407 2.417 
4 INDF 2.049 1.667 1.810 1.705 1.508 1.748 
5 MLBI 0.580 0.977 0.514 0.584 0.680 0.667 
6 ROTI 1.125 1.136 1.366 2.053 2.962 1.728 
7 SKBM 1.245 1.330 1.477 1.122 1.107 1.256 
8 SKLT 1.415 1.228 1.184 1.192 1.315 1.267 
9 ULTJ 2.018 2.470 3.345 3.745 4.844 3.284 
10 CEKA 1.027 1.565 1.411 1.535 2.189 1.545 

Rata-Rata 1.876 1.930 2.042 2.231 2.699 2.155 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat pada tabel 

I.6 diatas, rata-rata jumlah CR sebesar 2.155. Jika dilihat dari 10 perusahaan ada 7 

perusahaan dibawah rata-rata CR yaitu AISA sebesar 1.936, INDF sebesar 1.748, 

MLBI sebesar 0.667, ROTI sebesar 1.728, SKBM 1.256, SKLT sebesar 1.267, 

CEKA sebesar 1.545. Dan 3 perusahaan diatas rata-rata CR yaitu DLTA sebesar 

5.703, ICBP sebesar 2.417, ULTJ sebesar 3.284. Namun jika dilihat dari rata-rata 

tahun ada 3 tahun berada dibawah rata-rata CR yaitu tahun 2012 sebesar 1.876, 

tahun 2013 sebesar 1.930, tahun 2014 sebesar 2.042. Dan 2 tahun berada diatas 

rata-rata CR yaitu tahun 2015 sebesar 2.231 dan tahun 2016 sebesar 2.699. Hal ini 

menunjukkan bahwa CR mengalami penurunan ditahun 2012, 2013 dan 2014 

yang disebabkan karena adanya kenaikan aktiva lancar yang tidak sebanding 

dengan hutang lancar.  

Tingkat keuntungan atau laba biasanya dipengaruhi oleh volume penjualan 

dari aktivitas perusahaan, hal tersebut dapat diketahui melalui rasio aktivitas. 

http://www.idx.co.id
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Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. 

Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat 

penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva. Seluruh aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan harus dimanfaatkan seoptimal mungkin, karena jika tidak berarti 

terjadi kapasitas menganggur dan berdampak kepada pembebanan yang tinggi. 

Salah satu rasio aktivitas yang dapat mengukur efektifitas penggunaan aktiva 

untuk meningkatkan penjualan adalah Total Assets Turnover (TATO). 

Total Assets Turnover (TATO) merupakan salah satu indikator dari rasio 

aktivitas yang dapat menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan 

aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Tingginya 

TATO menunjukkan efektifitas penggunaan harta perusahaan. Perputaran aktiva 

yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan 

kemampuan untuk melakukan usaha. Ukuran penggunaan aktiva paling relevan 

adalah penjualan, karena penjualan penting bagi laba. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2012-2016 diperoleh penjualan sebagai berikut: 
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Tabel I.7 
Tabulasi Data Penjualan 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016 

(dalam jutaan rupiah) 
 

 
 
 
 
 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan terlihat pada table I.7 

diatas rata-rata penjualan sebesar 1.062.527.972.152. jika dilihat dari 10 

perusahaan ada 4 perusahaan diatas rata-rata penjualan yaitu CEKA sebesar 

2.991.709.044.379, ULTJ sebesar 3.853.358.504.893, ROTI sebesar 

1.854.606.282.768, SKBM sebesar 1.278.890.898.389 dan ada 6 perusahaan di 

bawah rata-rata penjualan yaitu AISA sebesar 4.900.181, INDF sebesar 

60.468.052, MLBI sebesar 2.815.421, ICBP sebesar 28.579.820, SKLT sebesar 

645.830.078.260, DLTA sebesar 788.149.361. Namun jika dilihat dari rata-rata 

tahun ada 3 tahun diatas rata-rata penjualan yaitu tahun 2014 sebesar 

1.166.208.648.497, 2015 sebesar 1.216.232.555.637, 2016 sebesar 

1.365.930.294.172 dan ada 2 tahun dibawah rata-rata penjualana yaitu tahun 2012 

sebesar 628.042.693.826, 2013 sebesar 936.225.668.630. Dengan begitu dapat 

disimpulkan dari rata-rata perusahaan dan rata-rata tahun penjualan mengalami 

penurunan. 

Berdasarkan data penjualan dan total aktiva yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2012-2016 maka diperoleh Total Assets Turnover sebagai 

berikut: 

http://www.idx.co.id
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Tabel I.8 
Tabulasi Data Total Assets Turnover (TATO) 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016 

NO KODE 
EMITEN 

TAHUN RATA-
RATA 2012 2013 2014 2015 2016 

1 AISA 0.710 0.808 0.697 0.663 0.707 0.717 
2 DLTA 0.966 1.000 0.886 0.674 0.647 0.835 
3 ICBP 1.215 1.180 1.205 1.195 1.193 1.198 
4 INDF 0.845 0.739 0.739 0.698 0.812 0.767 
5 MLBI 1.360 1.999 1.340 1.283 1.434 1.483 
6 ROTI 0.988 0.826 0.877 0.803 0.864 0.872 
7 SKBM 2.608 2.605 2.280 1.782 1.499 2.155 
8 SKLT 1.609 1.878 2.055 1.976 1.467 1.797 
9 ULTJ 1.161 1.231 1.343 1.241 1.105 1.216 
10 CEKA 1.093 2.367 2.883 2.346 2.886 2.315 

Rata-Rata 1.256 1.463 1.431 1.266 1.261 1.335 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat pada tabel 

I.8 diatas, rata-rata jumlah TATO sebesar 1.335. Jika dilihat dari 10 perusahaan 

ada 6 perusahaan dibawah rata-rata TATO yaitu AISA sebesar 0.717, DLTA 

sebesar 0.835, ICBP sebesar 1.198, INDF sebesar 0.767, ROTI sebesar 0.872, 

ULTJ sebesar 1.216. Dan ada 4 perusahaan diatas rata-rata TATO yaitu MLBI 

sebesar 1.483, SKBM sebesar 2.155, SKLT sebesar 1.797, CEKA sebesar 2.315. 

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun ada 3 tahun dibawah rata-rata TATO yaitu 

tahun 2012 sebesar 1.256, tahun 2015 sebesar 1.266, tahun 2016 sebesar 1.261. 

Dan 2 tahun diatas rata-rata TATO yaitu tahun 2013 sebesar 1.463, tahun 2014 

sebesar 1.431. Hal ini menunjukkan bahwa TATO mengalami penurunan selama 

3 tahun yang disebabkan kerena adanya kenaikan penjualan yang tidak sebanding 

dengan besarnya kenaikan total aktiva. 

http://www.idx.co.id
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Rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada 

penganalisis tentang baik buruknya keadaan atau posisi perputaran aktiva 

perusahaan. Rasio ini juga dapat menggambarkan seberapa efektif manajemen 

dalam mengelola semua aktiva perusahaan. Karena semakin cepat perputaran 

semua aktiva perusahaan maka semakin baik kinerja manajemen dalam mengelola 

semua aktiva perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Current Ratio dan Total Assets 

Turnover terhadap Return On Assets pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Adanya penurunan ROA yang disebabkan karena peningkatan laba bersih 

yang tidak sebanding dengan besarnya peningkatan total aktiva. 

2. Terjadinya penurunan CR disebabkan karena adanya peningkatan aktiva 

lancar yang tidak sebanding dengan total hutang lancar. 

3. Terjadinya penurunan TATO disebabkan karena adanya peningkatan 

penjualan yang tidak sebanding dengan besarnya peningkatan total 

aktiva. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk mengarahkan penelitian agar tidak terlalu meluas dalam 

pembahasannya, maka masalah yang menjadi topik penelitian dibatasi hanya pada 

pembahasan Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On Assets pada 
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laporan keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti 

merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return On Assets 

(ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return On 

Assets (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

3. Apakah Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO) secara 

simultan berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On 

Assets (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Untuk menganalisis pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap 

Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Assets 

Turnover (TATO) terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan 

mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan ekonomi, khususnya tentang 

pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini, sebagai bahan masukan dalam 

pengambilan keputusan dengan pengaruh rasio keuangan terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Manfaat bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, dan wawasan dalam 

melakukan penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

1. Return On Assets 

a. Pengertian Return On Assets 

Return On Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas. Return On 

Assets mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada 

masa lampau untuk kemudian diproyeksi dimasa yang akan datang. Assets atau 

aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan yang berasal dari 

modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi 

aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Return On Assets atau Return On Invesment juga merupakan suatu ukuran 

tentang efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya. Disamping itu hasil 

pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin rendah (kecil) rasio ini 

semakin kurang baik bagi perusahaan, demikian juga sebaliknya. 

Menurut Hanafi dan Halim (2016, hal.81) “Return On Assetyaitu rasio 

yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan 

tingkat asset yang tertentu”. 

Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan modal 

adalah lebih penting daripada masalah laba, karena laba yang tinggi tidak menjadi 

satu-satunya ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
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laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Tujuannya agar terlihat 

perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu. 

Menurut Harahap (2013, hal. 305) “rasio ini menunjukkan berapa besar 

laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva”. 

Semakin tinggi persentase rasio ini semakin baik penggunaan asset secara 

efisien untuk memperoleh keuntungan bersih dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan modal 

adalah lebih penting daripada masalah laba, karena laba yang tinggi tidak menjadi 

satu-satunya ukuran bahwa perusahaan itu telah bekerja dengan efisien, maka 

dapat disimpulkan bahwa ROA merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan semua sumber-sumber daya yang 

dihasilkan dari penjualan dan investor. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets adalah 

rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari 

seluruh kekayaan yang dimiliki oleh seluruh perusahaan. Dengan demikian rasio 

ini menghubungkan keuntungan diperoleh dari operasinya perusahaan dengan 

jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan 

operasi tersebut. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets 

Return On Assets memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar 

perusahaan,terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 

dengan perusahaan. 
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Menurut Kasmir (2012, hal.197) tujuan penggunaan rasio ini bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. 
 

Menurut Hery (2014, hal.193) “Return On Assetdigunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total asset”. 

Dari penjelasan diatas bahwa manfaat dari analisa Return On Assets sangat 

penting dalam sebuah perusahaan dalam pengambilan keputusan yang baik. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi ROA 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets adalah manajemen 

aktiva dan utang, karena Return On Assets bertujuan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan asset untuk mempeoleh laba dan mengukur hasil 

total aktiva untuk seluruh kreditor dan pemegang saham selaku penyedia dana. 

Menurut Munawir (2004, hal.89) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

besarnya Return On Assets yaitu: 

1) Turnover dari Operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi), yaitu merupakan ukuran tentang sampai 
seberapa jauh aktiva ini telah dipergunakan didalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukkan beberapa kali operating assets 
berputar dalam satu periode tertentu, biasanya satu tahun. 

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin 
inimengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan 
dihubungkan dengan penjualannya. 
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Besarnya Return On Assets akan berubah kalau ada perubahan profit 

margin atau assets turnover, baik masing-masing atau kedua-duanya. 

Hani (2015, hal.117) menyatakan bahwa “faktor yang 

mempengaruhiReturn On Asset yaitu pendapatan dan beban, modal kerja, 

pemanfaatan asset, baik asset lancar maupun asset tetap, kepemilikan ekuitas, dan 

lain-lain”. 

Berdasarksan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa profit margin dan 

tingkat perputaran aktiva dapat mempengaruhi tinggi rendahnya Return On Assets 

suatu perusahaan. 

d. Pengukuran Return On Assets 

Menurut Harahap (2013, hal. 305) rasio ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Return On Assets =
                                  

 
Return On Asset dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui 

seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat dari posisi 

aktivitasnya. Semakin besar perubahan Return On Assets menunjukkan semakin 

besar fluktuasi kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. 

 

2. Current Ratio 

a. Pengertian Current Ratio 

Kita sering mendengar atau bahkan melihat ada perusahaan yang tidak 

mampu untuk membayar seluruh atau sebagian (kewajibnnya) yang sudah jatuh 

tempo pada saat ditagih. Atau perusahaan sering tidak memiliki dana untuk 
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membayar kewajibannya tepat waktu. Hal tersebut terjadi karena perusahaan tidak 

memilik dana yang cukup untuk menutupi utang jatuh tempo tersebut. 

Kasmir (2012, hal. 134) “Rasio lancar atau (Current Ratio) 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. 
 
Sedangkan menurut Hanafi dan Halim (2016, hal. 75) menyatakan 

bahwa : 

“Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi 
kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis)”. 

 
 Kemudian menurut Harahap (2013, hal. 301) “rasio ini menunjukkan 

sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar”. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

yang telah jatuh tempo. Oleh sebab itu perusahaan harus tetap menjaga 

keseimbangan antara aktiva lancar dan hutang lancar agar perusahaan tersebut 

dikatakan likuid. 

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio 

Current Ratiomerupakan indikator dari likuiditas. Perhitungan Current 

Ratio memberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. 

Kasmir (2012, hal. 132) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat yang 

dapat dipetik dari rasio ini yaitu : 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2) Untuk mengukir kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 
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3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
persediaan atau piutang. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 
perencanaan kas dan utang. 

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan. 
8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan. 
9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya. 
 

Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana (kreditor), 

investor, distributor, dan masyarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga. 

Hery (2014, hal. 152) menyatakan bahwa “Current 
Ratiodigunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 
dengan menggunakan total asset lancar yang tersedia”. 

 
Dari uraian teori diatas dapat disimpulkan bahwa likuiditas bermanfaat 

untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan dalam membiayai dan 

memenuhi kewajiban atau utang pada saat jatuh tempo. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio 

Dalam mempertahankan tingkat likuiditas perusahaan, biasanya ada 

beberapa hal yang bisa menghambat perusahaan, sehingga proses pelunasan 

kewajiban jangka pendeknya tidak tepat waktu. 

Menurut Fahmi (2016, hal. 66) menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi rasio ini dibagi dalam tiga bagian sebagai berikut : 

1) Kemampuan memenuhi kewajiban lancar  
2) Penyangga kerugian  
3) Cadangan dana lancar  
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Dalam hal ini likuiditas yang difokuskan pada Current Ratio yang tinggi 

menunjukkan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang 

dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditasnya yang rendah daripada aktiva lancar 

dan sebaliknya. 

Menurut Jumingan (2011, hal. 124-125) faktor-faktor yang mempengaruhi 

Current Ratio yaitu: 

1) Distribusi dari pos-pos dari aktiva lancar 
2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka 

waktu 5 tahun atau 10 tahun 
3) Syarat yang diberikan kreditur kepada perusahaan dalam 

pengembalian barangdan syarat kredit yang diberikan perusahaan 
kepada langganan dalam penjualan barang. 

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang 
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang 

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar  
6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 

penjualan sekarang dan yang akan dating 
7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang 
8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 

hubungannya dengan kebutuhan modal kerja 
9) Credit reating perusahaan pada umumnya 
10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume 

penjualan 
11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industry, 

perusahaan dagang, atau public utility 
 

d. Pengukuran Current Ratio 

Current Ratio merupakan kemampuan perusahaan yang harus mampu 

membayar atau memenuhi kewajiban financialnya yang telah jatuh tempo. 

Current Ratio adalah bagian dari rasio likuiditas. Seorang manajer harus dapat 

memperhitungkan seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban-kewajiban perusahaan yang akan jatuh tempo. 
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Rasio yang menunjukkan sejauh mana tagihan-tagihan jangka pendek dari 

para kredtur dapat dipenuhi dengan aktiva yang diharapkan akan dikonversi 

menjadi uang tunai dalam waktu dekat. 

Harahap (2015, hal. 301) juga menyatakan bahwa rumus untuk mencari 

rasio lancar adalah: 

Rasio lancar = 
                          

Jadi, berdasarkan uraian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa 

menghitung current ratio dapat dihitung dengan cara membagikan antara aktiva 

lancar dengan hutang lancar. 

 

3. Total Assets Turnover 

a. Pengertian Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover adalah rasio keuanganyang mempersentasekan 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan penjualan dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang dimilikinya. Rasio ini juga memperlihatkan efektivitas 

perusahaan dalam mengelola perputaran komponen atau elemen aktiva itu sendiri. 

Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 185) “Total Assets Turnover 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 
jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”. 
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Tingginya Total Assets Turnover menunjukkan efektivitas penggunaan 

harta perusahaan. Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang 

dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha. 

Menurut Hery (2014, hal. 187) “Total Assets Turnovermenunjukkan 

tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan di dalam 

menghasilkan volume penjualan tertentu”. 

Jadi, berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Total Assets 

Turnover ini juga dapat diartikan mengukur semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

aktiva. 

b. Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover(perputaran total aktiva) merupakan salah satu 

bentuk dari rasio aktivitas. Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan 

perusahaan memiliki beberapa tujuan dan manfaatbagi kepentingan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 173-174) beberapa tujuan yang akan dicapai 

perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antara lain: 

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, dimana hasil 
penagihan ini menunujukkan jumlah dari piutang-piutang tersebut 
rata-rata tidak dapat ditagih. 

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan tersimpan 
digudang. 

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 
kerja berputar dalam satu periode. 

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 
tetap berputar dalam satu periode. 

6) Untuk mengukur semua penggunaan aktiva perusahaan 
dibandingkan dengan penjualan. 
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Jadi dari penjelasan tujuan rasio diatas dapat disimpulkan bahwa rasio 

aktivitas sangat memiliki tujuan yang penting dalam perusahaan dalam mengelola 

semua aktivitas. 

Menurut Hery (2014, hal. 178-179) tujuan dan manfaat dari Total Assets 

Turnover yaitu: 

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 
usaha berputar dalam satu periode 

2) Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha  
3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha  
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalma persediaan 
5) Untung menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan 
6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan 

 
Dengan demikian, perusahaan dapat mengetahui efektif atau tidaknya 

kegiatan perusahaan dan dapat pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran 

rasio beberapa periode yang lalu. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover yang biasanya digunakanuntuk mengukur seberapa 

efektifnyapemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total Assets 

Turnoveryang rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih 

kecil daripada operating assets perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan 

tinggi maka akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya. 

Menurut Jumingan (2014, hal. 20) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi Total Assets Turnover yaitu: 

1) Sales (penjualan) 
2) Total aktiva yang terdiri dari : 

a) Aktiva lancar 
b) Aktiva tetap 
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Menurut Riyanto (2009, hal. 40)yang mempengaruhi Total Assets 

Turnover adalah: 

1) Modal usaha, dengan menambahkan modal usaha (operating assets 
turnover)sampai tingkat tertentu diusahakan tercapainya sales yang 
sebesar-besarnya. 

2) Sales, dengan mengurangi sales sampai tingkat tertentu diusahakan 
penurunan atau pengurangan operating asset sebesar-besarnya. 

 
Total Assets Turnover menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan 

keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan tertentu. 

Total Assets Turnover ini lebih penting bagi kreditur dan pemilik perusahaan, 

karena hal ini akan menunjukkan efisiensi tindakan seluruh aktiva perusahaan. 

d. Pengukuran Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 186) Total Assets Turnover dapat dihitung 

dengan rumus: 

Total Assets Turnover = 
          (     )             (            ) 

Total Assets Turnover merupakan rasio yang menggambarkan perputaran 

aktiva diukur dari volume penjualan, yang berarti semakin besar rasio ini 

semakinbaik. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan susunan kontruksi logika yang diatur 

dalam rangka menjelaskan variabel yang diteliti. Dimana, kerangka ini 
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dirumuskan untuk menjelaskan kontruksi aliran logika untuk mengkaji secara 

sistematis kenyataan empiric. Kerangka konseptual ini ditujukan untuk 

memperjelas variabel yang diteliti sehingga elemen pengukurannya dapat dirinci 

secara kongkrit. 

Dalam teori analisis keuangan rasio menggambarkan suatu hubungan 

antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah lainnya. Dan menjelaskan tentang 

baik buruknya keadaan posisi keuangan perusahaan terutama apabila angka rasio 

tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai 

standar. 

Profitabilitas akan menunjukkan efek dari likuiditas dan aktivitas. Rasio 

ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba atau seberapa efektif pengelolaan perusahaan oleh manajemen. 

Pentingnya profitabilitas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak 

yang berasal dari ketidakmampuan perusahaan mendapatkan laba yang maksimal 

untuk mendukung kegiatan operasionalnya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Current 

Ratio dan Total Assets Turnover. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas yaitu Return OnAssets. 

1. Pengaruh antara Current Ratio terhadap Return On Assets 

Current Ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar memenuhi 

kewajiban-kewajiban lancar. Dari pengukuran rasio, apabila rasio lancar 

rendah,dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. 

Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan 

sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik 
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mungkin. Itu berarti bahwa Current Ratio memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

Semakin rendahnya nilai Current Ratio, maka akan mengindikasikan 

ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat profitabiitas perusahaan. 

Menurut Prastowo (2015, hal. 75) menyatakan bahwa “rasio yang 
rendah menunjukkan resiko likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio 
lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, 
yang akan mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
Hasil penelitian Mahardika dan Marbun (2016) menyatakan bahwa secara 

parsial Current Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Assets. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diduga bahwa Current Ratio berpengaruh 

terhadap Return On Assets. 

2. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets 

Total Assets Turnover merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 

digunakan dengan jumlah yang diperoleh selama periode tertentu. Apabila dalam 

menganalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukkan suatu trend yang 

cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien penggunaan 

aktiva. Dan ituberarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan menghasilkan 

laba sehingga profitabilitas perusahaan juga meningkat. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 203) menyatakan bahwa “Return On 
Assets yang rendah disebabkan rendahnya margin laba karena 
rendahnya perputaran aktiva. Hubungan antara aktiva dengan 
penjualan disebut perputaran aktiva dan mengukur efektivitas 
perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan menggunakan 
aktivanya”. 
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Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat 

berputar dan dapat meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan 

seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. 

Hasil penelitian Putry dan Erawati (2013) menyatakan bahwa secara 

parsialTotal Assets Turnover berpengaruh positif terhadap Return On 

Assets.Berdasarkan uraian diatas maka dapat diduga bahwa Total Assets Turnover 

berpengaruh terhadap Return On Assets. 

3. Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Return 

On Assets 

Current Ratio digunakan untuk membandingkan aktiva lancar dengan 

hutang lancar yang harus dibayarkan perusahaan. Apabila tingkat Current Ratio 

tinggi, maka perusahaan dikatakan mampu untuk membayar segala kewajiban 

jangka pendekya kepada kreditur. Namun Current Ratio yang tinggi juga tidak 

selalu baik karena akan menunjukkan bahwa terdapat aktiva lancar yang berlebih 

yang tidak digunakan secara efektif sehingga dapat menyebabkan berkurangnya 

keuntungan atau tingkat profitabilitas, yang juga dapat mengakibatkan semakin 

kecilnya profitabilitas. 

Total Assets Turnover merupakan rasio perbandingan antara penjualan 

yang dimiliki perusahaan, maka akan semakin efektif peusahaan dalam mengelola 

asetnya dan semakin baik tingkat efisiensi penggunaan aktiva dalam menunjang 

penjualan. Perputaran Asset yang meningkat akan dapat meningkatkan volume 

penjualan untuk mendapatkan laba yang maksimal.  
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Current Ratio 

Total Assets Turnover 

Return on Assets 

Hasil penelitian Supardi, dkk (2016) menyatakan bahwa secara 

simultanmenunjukkan Current Ratio dan Total Assets Turnover berpengaruh 

signifikan terhadapReturn On Asset. 

Dari penjelasan diatas dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 
Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 
 

C. Hipotesis 

Untuk mengetahui kebenaran dari penelitian tersebut maka perlu diadakan 

penelitian. Mengacu pada rumusan masalah dengan teori yang telah dikemukakan 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Current Ratio (CR) berpengaruhpositif dan signifikan terhadap Return On 

Assets (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

BEI. 

2. Total Assets Turnover (TATO) berpengaruhpositif dan signifikanterhadap 

Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI. 

3. Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO) secara 

simultanberpengaruhpositif dan signifikanterhadap Return OnAssets 

(ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan 

dengan menggunakan dua variabel atau lebih guna mengetahui pengaruh variabel 

yang satu dengan yang lain. Alasan peneliti memakai pendekatan asosiatif karena 

peneliti ingin mengetahui secara parsial dan simultan pengaruh Current Ratio dan 

Total Assets Turnover terhadap Return On Assets pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di BEI. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel bermanfaat untuk memberikan penjelasan 

yang lebih spesifik tentang kegiatan atau tindakan yang diperlukan peneliti untuk 

mengukur variabel. Definisi operasional variabel pada penelitian ini yaitu : 

1. Variabel Dependen (Return On Assets) 

Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, 

tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat ini umumnya 

menjadi pehatian utama bagi peneliti. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini 

Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) adalah ukuran keseluruhan 

keefektifan manajemen dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia 

disebut juga hasil atas investasi. Rumus untuk mencari ROA adalah : 

 
 

  Return On Assets =                              
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Rasio ini merupakan rasio terpenting diantara rasio profitabilitas yang 

lainnya. Semakin besar Return On Assets menunjukkan kinerja yang semakin 

baik, karena tingkat pengembalian semakin besar. 

2. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya 

perubahan nilai pada variabel dependen (terikat). Ada beberapa variabel dependen 

yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut terhadap profitabilitas 

perusahaan. Variabel-variabel tersebut antara lain : 

a. Current Ratio 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Current Ratio dapat diukur dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

 

b. Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover (TATO) merupakan salah satu indikator dari ratio 

aktivitas. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva 

perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Rumus untuk 

menghitung rasio ini adalah : 

 

 

 

Current Ratio = 
                                  

Total Assets Turnover = 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan mulai bulan November 2017 sampai dengan 

bulan Maret 2017. 

Tabel III.1 
Pelaksanaan Penelitian 

WAKTU 
PENELITIAN 

WAKTU PENELITIAN 
November Desember Januari Februari  Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan Judul                                         

Riset Awal                                         

Pembuatan Proposal                                         

Bimbingan Proposal                                         

Seminar Proposal                                         

Pengumpulan Data                                         

Penyusunan Skripsi                                         

Bimbingan Skripsi                                         

Sidang Meja Hijau                                         
 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Juliandi (2013, hal. 120) “Populasi merupakan seluruh elemen 

atau unsur yang akan diamati atau diteliti”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2012-2016. Dari data tersebut terdapat 10 perusahaan yaitu 

sebagai berikut : 
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Table III.2 
Populasi Perusahaan 

NO NAMA PERUSAHAAN Emiten 

1 PT.Tiga Pilar Sejahtera. Tbk AISA 
2 PT.Indofood Sukses Makmur.Tbk INDF 
3 PT.Multi Bintang Indonesia.Tbk MLBI 
4 PT.wilmar Cahaya Indonesia.Tbk CEKA 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur. Tbk ICBP 
6 PT.Ultrajaya Milk Industry.Tbk ULTJ 
7 PT.Nippon Indosari Corpindo. Tbk ROTI 
8 PT.Sekar Bumi. Tbk SKBM 
9 PT.Sekar Laut. Tbk SKLT 

10 PT.Delta Djakarta. Tbk DLTA 
11 PT. Tri Banyan Tirta. Tbk ALTO 
12 PT. Mayora Indah. Tbk MYOR 
13 PT. Siantar Top. Tbk STTP 
14 PT. Prashida Aneka Niaga. Tbk PSDN 

     Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
 
2. Sampel Penelitian 

Menurut Juliandi (2013, hal. 120) “Sampel adalah wakil dari populasi”. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Dimana sampel perusahaan dipilih berdasarkan kriteria tertentu. 

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel yaitu : 

1) Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2012-2016. 

2) Perusahaan makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan 

keuangannya selama 5 tahun berturut-turut periode 2012-2016.  

Berikut 10 nama-nama perusahaan makanan dan minuman periode 2012-

2016 yang dipilih menjadi objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :   

 

  

http://www.idx.co.id
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Table III.3 
Sampel Penelitian 

NO NAMA PERUSAHAAN Emiten 

1 PT.Tiga Pilar Sejahtera. Tbk AISA 
2 PT.Indofood Sukses Makmur.Tbk INDF 
3 PT.Multi Bintang Indonesia.Tbk MLBI 
4 PT.wilmar Cahaya Indonesia.Tbk CEKA 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur. Tbk ICBP 
6 PT.Ultrajaya Milk Industry.Tbk ULTJ 
7 PT.Nippon Indosari Corpindo. Tbk ROTI 
8 PT.Sekar Bumi. Tbk SKBM 
9 PT.Sekar Laut. Tbk SKLT 

10 PT.Delta Djakarta. Tbk DLTA 
             Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan dan merangkum data berupa 

data keuangan perusahaan yang dianggap penulis berhubungan dengan penelitian 

berupa laporan keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

BEI. 

F. Teknis Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan 

menggunakan regresi linear berganda untuk memprediksi perubahan nilai variable 

terikat akibat pengaruh dari variable bebas. Regresi linear berganda digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Total Assets 

Turnover terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis yang digunakan untuk menganalisis data ini adalah regresi 

berganda, hal ini sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan hipotesis penelitian 

http://www.idx.co.id
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Y = α + β 1 χ 1 + β 2 χ 2 + … + ε 

ini. Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat 

akibat pengaruh dari variabel bebas. Regresi berganda digunakan dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen dipengaruhi oleh 

variabel independen. 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung regresi linier berganda 

yaitu: 

 

 

Keterangan: 

Y = Return On Assets 

α = nilai Y bila χ1, χ2 = 0 

β1 β2 β3 = Angka arah koefisien 

χ1 = Current Ratio (CR) 

χ2 = Total Assets Turnover 

ε = Standar eror 

Secara statistik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktual 

dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik f, serta koefisien determinasi. Suatu 

perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya 

berada dalam daerah kritis (daerah H2 ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan 

bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah H2 diterima. 

Pengujian ini dirumuskan untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi 

klasik pada regresi berganda. Agar regresi berganda dapat digunakan, maka dapat 

kriteria-kriteria dalam uji asumsi klasik, yaitu : 
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a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika dapat menyebar disekitar garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas.   

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai Kolmogorov Smirnov 

adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) > α0,05).  

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuatantar variabel inpenden., karena korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.   

Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor 

inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang 

lain. Jika varians residual dari suatu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka 

dapat disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

Kriteria penarikan kesimpulan: tidak terjadi heterokedastisitas jika nilai t 

dengan probabilitas sig>0,05 (lihay pada output yakni pada table coefficients). 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adlah bebas dari autokorelasi. 

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin 

Watson (D-W) : 

Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 

Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif  

2. Pengujian Hipotesis 

Setelah persamaan regresi dependen, selanjutnya dilakukan pengujian 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis adalah 

jawaban sementara yang merupakan dugaan penelitian terhadap hal yang 

dipertanyakan dalam rumusan masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu sebagai referensi dalam 

pembuktian. 

a. Uji secara parsial (Uji-t) 

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien 

regresi linier berganda uji t dengan rumus berikut ini : 

 

 

 

t = 
  √   √     
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Keterangan: 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

 
1. Bentuk pengujian  

Ho  :  rs  = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

Ho  :  rs  ≠ 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

Ho diterima jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 

Ho ditolak jika thitung > ttabel atau –thitung < ttabel 

 
Pengujian hipotesis: 

Gambar III.1  
Kriteria pengujian hipotesis Uji t  
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara 

variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F, 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 
Keterangan: 

Fh = nilai FHitung yang selanjutnya disbanding dengan Ftabel 

R = Koefisien korelasi berganda 

K = Jumlah bariabel bebas 

N = Jumlah sampel 

 
Pengujian Hipotesis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.2  
kriteria pengujian hipotesis Uji F  

Fh = 
   ⁄(    )/ (     ) 
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1) Bentuk pengujian 

Ho :  µ = 0 tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y)  

Ho :  µ ≠ 0 ada pengaruh antara yang signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

2) Kriteria pengambilan keputusan 

a) Ho ditolak, jika FHitung > Ftabel atau –FHitung < -Ftabel 

b) Ho diterima, jika FHitung < Ftabel atau –FHitung > -Ftabel 

3. Uji koefisien determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut: 

   

 

Dimana: 

D = Determinasi 

R = Nilai koefisien berganda 

100% = Persentase kontribusi 

D =    x 100% 
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Data Penelitian 

Dalam hal ini akan disajikan hasil dari penelitian berdasarkan pengamatan 

sejumlah variabel yang dipakai dalam model regresi. Sebagaimana yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan dua variabel 

independen yaitu Current Ratio dan Total Asset Turnover dan satu variabel 

dependen yaitu Return On Assets. Data yang digunakan dalam perhitungan 

variabel penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu: 

Tabel IV.1 
Tabulasi Data Profitabilitas (ROA) 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016 

NO KODE 
EMITEN 

TAHUN RATA-
RATA 2012 2013 2014 2015 2016 

1 AISA 0.066 0.069 0.051 0.041 0.078 0.061 
2 DLTA 0.286 0.312 0.290 0.185 0.212 0.257 
3 ICBP 0.129 0.105 0.102 0.110 0.126 0.114 
4 INDF 0.080 0.044 0.061 0.040 0.064 0.058 
5 MLBI 0.390 0.657 0.356 0.237 0.432 0.414 
6 ROTI 0.124 0.087 0.088 0.100 0.096 0.099 
7 SKBM 0.044 0.117 0.137 0.053 0.023 0.075 
8 SKLT 0.032 0.038 0.050 0.053 0.036 0.042 
9 ULTJ 0.146 0.116 0.097 0.148 0.167 0.135 
10 CEKA 0.057 0.061 0.032 0.072 0.175 0.079 

Rata-Rata 0.135 0.161 0.126 0.104 0.141 0.133 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
 

Dilihat dari tabel IV.1 diatas, rata-rata jumlah Return On Assets pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar 0.133. Jika dilihat dari 10 perusahaan ada 7 perusahaan berada dibawah 

http://www.idx.co.id
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rata-rata ROA yaitu AISA sebesar 0.061, ICBP sebesar 0.114, INDF sebesar 

0.058, ROTI sebesar 0.099, SKBM sebesar 0.075, SKLT sebesar 0.042, CEKA 

sebesar 0.079. Dan 3 perusahaan berada diatas rata-rata yaitu DLTA sebesar 

0.257, MLBI sebesar 0.414, ULTJ sebesar 0.135. Namun jika dilihat dari rata-rata 

tahun ada 2 tahun berada dibawah rata-rata ROA yaitu tahun 2014 sebesar 0.126, 

tahun 2015 sebesar 0.104. Dan 3 tahun berada diatas rata-rata ROA yaitu tahun 

2012 sebesar 0.135, tahun 2013 sebesar 0.161, tahun 2016 sebesar 0.141. 

Tabel IV.2 
Tabulasi Data Current Ratio (CR) 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016 

NO KODE 
EMITEN 

TAHUN RATA-
RATA 2012 2013 2014 2015 2016 

1 AISA 1.269 1.750 2.663 1.623 2.376 1.936 
2 DLTA 5.265 4.762 4.470 6.420 7.600 5.703 
3 ICBP 2.763 2.410 2.180 2.326 2.407 2.417 
4 INDF 2.049 1.667 1.810 1.705 1.508 1.748 
5 MLBI 0.580 0.977 0.514 0.584 0.680 0.667 
6 ROTI 1.125 1.136 1.366 2.053 2.962 1.728 
7 SKBM 1.245 1.330 1.477 1.122 1.107 1.256 
8 SKLT 1.415 1.228 1.184 1.192 1.315 1.267 
9 ULTJ 2.018 2.470 3.345 3.745 4.844 3.284 
10 CEKA 1.027 1.565 1.411 1.535 2.189 1.545 

Rata-Rata 1.876 1.930 2.042 2.231 2.699 2.155 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat pada tabel 

1.2 diatas, rata-rata jumlah CR sebesar 2.155. Jika dilihat dari 10 perusahaan ada 7 

perusahaan dibawah rata-rata CR yaitu AISA sebesar 1.936, INDF sebesar 1.748, 

MLBI sebesar 0.667, ROTI sebesar 1.728, SKBM 1.256, SKLT sebesar 1.267, 

CEKA sebesar 1.545. Dan 3 perusahaan diatas rata-rata CR yaitu DLTA sebesar 

5.703, ICBP sebesar 2.417, ULTJ sebesar 3.284. Namun jika dilihat dari rata-rata 

http://www.idx.co.id
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tahun ada 3 tahun berada dibawah rata-rata CR yaitu tahun 2012 sebesar 1.876, 

tahun 2013 sebesar 1.930, tahun 2014 sebesar 2.042. Dan 2 tahun berada diatas 

rata-rata CR yaitu tahun 2015 sebesar 2.231 dan tahun 2016 sebesar 2.699. 

Tabel IV.3 
Tabulasi Data Total Assets Turnover (TATO) 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016 

NO KODE 
EMITEN 

TAHUN RATA-
RATA 2012 2013 2014 2015 2016 

1 AISA 0.710 0.808 0.697 0.663 0.707 0.717 
2 DLTA 0.966 1.000 0.886 0.674 0.647 0.835 
3 ICBP 1.215 1.180 1.205 1.195 1.193 1.198 
4 INDF 0.845 0.739 0.739 0.698 0.812 0.767 
5 MLBI 1.360 1.999 1.340 1.283 1.434 1.483 
6 ROTI 0.988 0.826 0.877 0.803 0.864 0.872 
7 SKBM 2.608 2.605 2.280 1.782 1.499 2.155 
8 SKLT 1.609 1.878 2.055 1.976 1.467 1.797 
9 ULTJ 1.161 1.231 1.343 1.241 1.105 1.216 
10 CEKA 1.093 2.367 2.883 2.346 2.886 2.315 

Rata-Rata 1.256 1.463 1.431 1.266 1.261 1.335 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat pada tabel 

1.3 diatas, rata-rata jumlah TATO sebesar 1.335. Jika dilihat dari 10 perusahaan 

ada 6 perusahaan dibawah rata-rata TATO yaitu AISA sebesar 0.717, DLTA 

sebesar 0.835, ICBP sebesar 1.198, INDF sebesar 0.767, ROTI sebesar 0.872, 

ULTJ sebesar 1.216. Dan ada 4 perusahaan diatas rata-rata TATO yaitu MLBI 

sebesar 1.483, SKBM sebesar 2.155, SKLT sebesar 1.797, CEKA sebesar 2.315. 

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun ada 3 tahun dibawah rata-rata TATO yaitu 

tahun 2012 sebesar 1.256, tahun 2015 sebesar 1.266, tahun 2016 sebesar 1.261. 

Dan 2 tahun diatas rata-rata TATO yaitu tahun 2013 sebesar 1.463, tahun 2014 

sebesar 1.431.  

http://www.idx.co.id
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B. Analisis Data 

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 

pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi 

penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih 

dahulu. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya 

penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi berganda. Adapun pengujian 

asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang paling baik hendaknya memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas dapat di deteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada suatu diagonal pada uji Kolmogrov-

Smirnov, grafik histogram dan uji normal p-plot data. Uji normalitas yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu dengan grafik histogram, uji normal p-plot of 

Regression Standarlized Residual, dan Kolmogorov Smirnov.   
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Gambar IV.1 
Grafik Histogram 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) 

 
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji 

(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data 

berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng, apabila 

grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak 

berdistribusi normal. Pada gambar diatas diketahui bahwa grafik histogram 

menunjukkan pola distribusi normal. Karena kurva memiliki kecenderungan yang 

berimbang dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang hampir sempurna. 

Demikian pula hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot pada 

gambar IV.2 dibawah ini: 

Gambar IV.2 
Grafik Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) 
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Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas menunjukkan 

penyebaran titik-titik data cenderung mengikuti garis diagonal, maka refresi ini 

memenuhi asumsi normalitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa metode regresi 

berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis. Selain dengan menggunakan 

grafik histogram dan grafik Normal p-p plot of regression, untuk menguji 

normalitas residual adalah dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov 

Smirnov. Maka ketentuan untuk uji Kolmogorov Smirnov ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, signifikan) maka data berdistribusi 

normal. 

2) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tidak signifikan) maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel IV.4 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Current Ratio Total Asset Turn Over Return On Asset 

N 50 50 50 

Normal Parametersa Mean 2.1553 1.3354 1.5534 

Std. Deviation 1.49339 .62719 1.59000 

Most Extreme Differences Absolute .197 .164 .208 

Positive .197 .164 .208 

Negative -.136 -.136 -.171 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.390 1.162 1.470 

Asymp. Sig. (2-tailed) .042 .134 .072 

a. Test distribution is Normal.    

     
 
 Dari tabel Uji Kolmogorov Smirnov diatas dapat dilihat bahwa 

Kolmogorov Smirnov adalah 1.470, dan nilai signifikan pada 0.072. Nilai 
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signifikan yang diperoleh adalah 0.072 lebih besar dari 0,05 berarti penelitian ini 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen. Jika pada model 

regresi terjadi multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak dapat ditaksir dan 

nilai standard eror menjadi tidak terhingga. Model regresi yang baik seharusnya 

bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi antar variabel independen 

tersebut. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai faktor inflasi varian 

(Variance Inflation Factor atau VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5. 

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan uji 

Multikolinieritas pada data yang diolah: 

Tabel IV.5 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Current Ratio .872 1.146 

Total Asset Turn Over .872 1.146 

a. Dependent Variable: Return On Asset  
 
 Berdasarkan tabel diatas, nilai VIF menunjukkan bahwa setiap nilai 

variabel independen tersebut yakni Current Ratio dan Total Asset Turnover 

memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan yakni sebesar 

1.146 (tidak melebihi 5) sehingga tidak terjadi multikolinieritas dalam variabel 

independen ini. Sedangkan untuk nilai Tolerance untuk setiap variabel 
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independen adalah 0.872, ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas 

antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai VIF dan Tolerance. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residul suatu pengamatan yang lain. 

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar dibawah dan 

diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Model regresi 

yang baik yaitu yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Berikut ini merupakan hasil uji heterokedastisitas pada data yang telah diolah: 

Gambar IV.3 
Hasil Heterokedastisitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) 
 

Berdasarkan pada gambar diatas pada grafik scatterplot memperlihatkan 

bahwa titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk pola yang jelas/teratur, 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model 
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regresi atau dengan kata lain variabel-veriabel yang akan diuji dalam penelitian ini 

bersifat homokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.  

Salah satu cara untuk mengindentifikasinya adalah dengan melihat nilai 

Durbin Watson (D-W). Tabel dibawah ini berikut menyajikan hasil uji D-W 

dengan menggunakan program SPSS Versi 16. 

Kriteria pengujiannya: 

1) Jika 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif 

2) 4 – dL < d < 4, berarti ada autokorelasi negatif 

3) Jika 2 < d < 4 –dU atau dU < d <2, berarti tidak ada autokorelasi 

positif atau negatif. 

4) Jika dL, ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, pengujian tidak 

meyakinkan. 

Tabel IV.6 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .574a .329 .274 .83776 2.094 

a. Predictors: (Constant), Total Asset Turn Over, Current Ratio      

b. Dependent Variable: Return On Asset         
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat diperoleh Durbin-Watson (D-W) 

yaitu sebesar 2.094 yang berarti termasuk kedalam kriteria ketiga, hal ini maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda. 

Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan umum regresi 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1χ1 + β2χ2 + … + ε 

Keterangan: 

Y = Return On Assets 

α = Nilai Y bila χ1, χ2 = 0 

β1 β2 β3 = Angka arah koefisien 

χ1 = Current Ratio (CR) 

χ2 = Total Assets Turnover 

ε = Standar eror 

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS Versi 16 for Windows Software: 
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Tabel IV.7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.891 .398  -4.746 .000 

Current Ratio .973 .086 .914 11.340 .000 

Total Asset Turn Over 1.009 .204 .398 4.938 .000 

a. Dependent Variable: Return On Asset     
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Dari hasil diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

Konstanta = -1.891 

Current Ratio = 0.973 

TATO = 1.009 

Hasil tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linier berganda sehingga 

diketahui persamaan sebagai berikut: 

Y = -1.891 + 0.973X1 + 1.009X2 + ε 

Keterangan: 

1) Konstanta (a) 

Konstanta (a) sebesar -1.891 dengan arah hubungannya negatif 

menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka 

ROA tengah mengalami penurunan sebesar -1.891 atau sebesar 18,91%. 

2) Nilai koefisien X1 Current Ratio 

X1 sebesar 0.973 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan Current Ratio maka akan diikuti oleh peningkatan 

Return On Assets sebesar 0.973 atau sebesar 97,3% dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap konstan. 
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3) Nilai koefisien X2 Total Assets Turnover 

Nilai X2 sebesar 1.009 dengan arah hubungannya positif menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan TATO maka akan diikuti oleh peningkatan Return 

On Assets sebesar 1.009 atau sebesar 10,09% dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

3. Pengujian Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien 

regresi berganda. Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk menguji signifikan 

korelasi sederhana apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual 

mempunyai hubungan signifikan atau sebaliknya terhadap variabel terikat. Rumus 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

t = 
 √   √     

Keterangan: 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

1. Bentuk pengujian 

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel  

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

Ho : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
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Dilihat dari hasil pengujian, nilai Ho : rs ≠ 0, itu berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

Ho diterima jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 

Ho ditolak jika thitung > ttabel atau –thitung < ttabel 

Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan 

pengolahan data SPSS Versi 16 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 

Tabel IV.8 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.891 .398  -4.746 .000 

Current Ratio .973 .086 .914 11.340 .000 

Total Asset Turn Over 1.009 .204 .398 4.938 .000 

a. Dependent Variable: Return On Asset     
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) 
 

Untuk mengetahui harga t ini signifikan atau tidak, maka perlu 

dibandingkan dengan tabel t, untuk tarif kesalahan tertentu dengan dk = n-2. 

Karena disini uji dua pihak, maka harga t dilihat pada harga t uji dua pihak dengan 

kesalahan 5% dengan dk = 48 diperoleh harga t = 2.011. 

1) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets 

Uji t digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara 

Current Ratio secara parsial terhadap Return On Assets, maka dalam penelitian ini 

menggunakan rumus uji t. Berdasarkan tabel IV.8 diatas dari hasil ttabel : 2.011 

yang dihitung maka dapat diketahui thitung = 11.340 

Kriteria pengambilan keputusan: 
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1. Ho diterima jika : -2.011 ≤ thitung ≤ 2.011 pada α = 5% 

2. Ho  ditolak jika  : thitung > 2.011 atau -thitung < -2.011 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 

Dari perhitungan uji secara parsial pengaruh Current Ratio terhadap ROA 

diperoleh nilai thitung 11.340 dan ttabel 2.011. Dengan demikian thitung lebih besar 

dari ttabel (11.340 > 2.011) dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 hal ini 

menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dan dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial ada pengaruh signifikan antara Current Ratio terhadap Return On 

Assets pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2) Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets 

Uji t digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan 

antara Total Asset Turnover secara parsial terhadap Return On Assets, maka 

dalam penelitian ini menggunakan rumus uji t. berdasarkan tabel IV.7 diatas dari 

hasil ttabel : 2.011 yang dihitung maka dapat diketahui thitung = 4.938 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Ho diterima jika : -2.011 ≤ thitung ≤ 2.011 pada α = 5% 

2. Ho  ditolak jika  : thitung > 2.011 atau –thitung < -2.011 

 

 

-2.011 -11.340 11.340 0 2.011 
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Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 

Dari perhitungan uji secara parsial pengaruh Total Asset Turnover 

terhadap ROA diperoleh nilai thitung 4.938 dan ttabel 2.011. Dengan demikian thitung 

lebih besar dari ttabel (4.938 > 2.011) dan nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil 

dari 0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara Total Asset Turnover terhadap Return On Asset pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat hubungan secara simultan Current Ratio 

dan Total Asset Turnover terhadap Return On Assets. Uji F dilakukan dalam 

penelitian ini untuk menunjukkan besarnya angka probabilitas atau (sig) dan 

untuk menguji apakah variabel bebas secara simultan mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 

1. Bentuk pengujian: 

Ho : µ = 0 tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

Ho : µ ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (x) dengan 

variabel terikat (Y) 

-2.011 -4.938 0 4.938 2.011 



57 
 

Dilihat dari hasil pengujian , nilai Ho : µ ≠ 0, itu berarti terdapatpengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Kriteria pengambilan keputusan: 

Ho ditolak, jika Fhitung > Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel  

Ho diterima, jika Fhitung < Ftabel atau –Fhitung > -Ftabel 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 16 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel IV.9 
Hasil Uji F 

 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 90.890 2 45.445 64.750 .000a 

Residual 32.987 47 .702   

Total 123.877 49    

a. Predictors: (Constant), Total Asset Turn Over, Current Ratio   

b. Dependent Variable: Return On Asset     
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) 

Dari hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada tingkat α = 5%, dengan 

nilai Fhitung untuk n = 5 adalah sebagai berikut: 

Ftabel = n-k-l = 50-2-1 = 47 

Fhitung = 64.750 dan Ftabel = 3.20 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Dari hasil Ftabel = 3.20 sehingga kriteria pengambilan keputusan dapat diketahui 

Fhitung = 64.750 (Fhitung = 64.750 > Ftabel = 3.20) 

Ho diterima jika: Fhitung < 3.20 atau –Fhitung > 3.20 

Ho ditolak jika: Fhitung > 3.20 atau –Fhitung > -Ftabel 
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Gambar IV.6 Kriteria Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji F (ANOVA) pada tabel IV.7 didapat nilai Fhitung > 

Ftabel (64.750 > 3.20) dan nilai signifikan 0.000 < 0.05, dari hasil perhitungan 

SPSS diatas menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh yang 

signifikan antara Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On 

Assets pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui pesentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien ini 

dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau 

persentase pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On 

Assets maka dapat diketahui melalui uji determinasi sebagai berikut: 

 

  

3.20 64.750 
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Tabel IV.10 
Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .574a .329 .274 .83776 2.094 

a. Predictors: (Constant), Total Asset Turn Over, Current Ratio      

b. Dependent Variable: Return On Asset         
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) 
 

Berdasarkan tabel IV.10 diatas secara keseluruhan menunjukkan nilai R 

sebesar 0.574 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan Return On Assets 

(variabel dependen) dengan Current Ratio dan Total Asset Turnover (variabel 

independen) mempunyai tingkat hubungan yang kuat yaitu sebesar: 

D = R2 x 100% 

D = 0.329 x 100 

= 32,9% 

Tingkat hubungan yang kuat ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk 

memberikan interprestasi koefisien korelasi. 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.000 – 0.199 Sangat Rendah 
0.200 – 0.399 Rendah 
0.400 – 0.599 Sedang 
0.600 – 0.799 Kuat 
0.800 – 1.000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2012, hal. 183) 

Nilai R Square atau koefisien determinasi adalah sebesar 0.329 angka ini 

mengidentifikasi bahwa Return On Asset mampu dijelaskan oleh Current Ratio 

dan Total Asset Turnover sebesar 32,9%, sedangkan selebihnya sebesar 67,1% 

dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kemudian Standar Error of the Estimate adalah sebesar 0.83776, dimana semakin 
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kecil angka ini akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

Return On Asset. 

 

C. Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai hasil temuan penelitian ini 

terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 bagian utama yang akan dibahas dalam 

analisis temuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa 

pengaruh variabel Current Ratio terhadap Return On Assets menyatakan bahwa  

hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai thitung = 11.340 dan ttabel dengan α = 

5% diketahui sebesar 2.011. Dengan demikian dapat dilihat bahwa thitung lebih 

besar dari ttabel (11.340 > 2.011) dan mempunyai nilai signifikan sebesar 0.000 

lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dan hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara Current Ratio terhadap Return On Assets pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Current Ratio memiliki hubungan 

yang kuat dalam pengembalian aset perusahaan, karena aktiva lancar dari sebuah 

perusahaan merupakan salah satu bentuk pengemalian yang paling utama pada 

sebuah perusahaan. Dan tinggi rendahnya perusahaan untuk membayar utang 

lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar akan sangat berpengaruh dengan 
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pengembalian aset perusahaan tersebut dalam bentuk aktiva lancar pula, karena 

apabila aktiva lancar perusahaan tinggi maka pengembalian aset akan tinggi pula, 

sehingga hal ini yang membuat Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap 

Return On Assets. 

Current Ratio pada perusahaan ini dapat meningkatkan Return On Assets, 

hal ini disebabkan karena perusahaan dapat mengelola aktiva lancar secara 

efektif, sehingga dapat meningkatkan perputaran aktiva dan dengan meningkatnya 

perputaran aktiva maka akan dapat meningkatkan penjualan, dengan 

meningkatnnya penjualan memungkinkan akan meningkatkan laba bersih 

sehingga Return On Asset juga meningkat. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kenaikan pada Current Ratio akan 

diikuti kenaikan pada Return On Assets, hal ini dapat dilihat pada tabel IV.2. 

Penelitian ini didukung oleh teori Munawir (2004, hal. 89) mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset yaitu Turnover dari Operating 

Asset dan Profit Margin. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Mahardika dan Marbun (2016) yang menyatakan bahwa Current 

Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets. Maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa Current Ratio secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets. 

2. Pengaruh Total Assets Turnover tehadap Return On Assets 

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai Total Assets Turnover terhadap 

Return On Assets pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Menyatakan hasil pengujian secara parsial untuk pengaruh 
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Total Asset Turnover terhadap Return On Asset diperoleh nilai thitung = 4.938 dan 

ttabel dengan α = 5% diketahui sebesar 2.011. Dengan demikian thitung lebih besar 

dari ttabel (4.938 > 2.011) dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini 

menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa Total 

Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada 

Perusahaan Makanan dan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets. Total Asset Turnover yang tinggi 

memberikan indikasi bahwa perputaran aset perusahaan menjadi peran penting 

dalam pengembalian aset suatu perusahaan, semakin baik perputaran aktiva 

perusahaan maka akan semakin baik pula pengembalian aktiva perusahaan. 

Total Asset Turnover dapat meningkatkan Return On Assets perusahaan 

hal ini disebabkan karena perusahaan dapat menciptakan penjualan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya sehinggaaktiva dapat berputar 

secara efisien dan dapat menghasilkan laba bagi perusahaan yang akan 

meningkatkan Return On Assets. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kenaikan pada Total Asset Turnover 

akan diikuti kenaikan pada return On Assets, hal ini dapat dilihat pada tabel IV.3. 

Penelitian ini didukung oleh Hani (2015, hal. 117) yang menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi Return On Assets adalah laba bersih termasuk 

rasio net profit margin, perputaran aktiva, dan rasio aktivitas lainnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Pranata, dkk (2014) menyatakan bahwa Total Asset Turnover 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets. Maka penulis 
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dapat menyimpulkan bahwa Total Asset Turnover secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets. 

3. Pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On 

Asset 

Berdasarkan hasil Uji F (ANOVA) pada tabel IV.5 didapat nilai Fhitung 

sebesar 64.750 dengan tingkat signnifian sebesar 0.000 sedangkan Ftabel sebesar 

3.20. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (64.750 > 3.20) dan nilai signifikan 0.000 < 

0.05, dari hasil perhitungan SPSS diatas menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha  

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan Total Asset Turnover 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset 

pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Current Ratio maka semakin 

tinggi Return On Asset, semakin besar aktiva lancar maka akan semakin besar 

pengembalian aset perusahaan tersebut, begitu juga sebaliknya. Kemudian 

semakin besar Total Asset Turnover perusahaan maka Return On Assets akan 

semakin bertambah, karena perusahaan yang mempunyai perputaran aktiva yang 

besar akan lebih mudah untuk mengembalikan aktiva perusahaan tersebut. 

Penelitian ini didukung oleh teori Hanafi dan Halim (2016, hal. 81) yang 

menyatakan bahwa rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Oktary (2017) menyatakan bahwa secara simultan ada pengaruh 

yang signifikan antara Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return 

On Assets. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Current Ratio dan Total 
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Asset Turnover secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Assets. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari peneliian ini mengenai pengaruh 

Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2012-2016 adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 dengan 

nilai Thitung = 11.340 dan Ttabel = 2.011, secara parsial ada pengaruh signifikan 

antara Current Ratio terhadap Return On Asset. Artinya kenaikan Current 

Ratio diikuti dengan kenaikan Return On Assets. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 dengan 

nilai Thitung = 4.938 dan Ttabel = 2.011, secara parsial membuktikan bahwa 

Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. 

Artinya kenaikam Total Assets Turnover diikuti dengan kenaikan Return On 

Assets. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara simultan 

membuktikan bahwa Current Ratio dan Total Asset Turnover secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets periode 2012-2016 
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dengan nilai Fhitung = 64.750 dan Ftabel = 3.20. Artinya kenaikan Current Ratio 

dan Total Asset Turnover diikuti dengan kenaikan Return On Assets. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dilihat dari data yang diteliti Current Ratio perusahaan sudah dapat dikatakan 

baik, namun apabila ingin meningkatkan Return On Asset, perusahaan harus 

lebih efektif lagi dalam mengelola aktivanya dengan cara meningkatkan 

perputaran aktiva agar perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan, karena kenaikan Current Ratio akan diikuti dengan kenaikan 

Return On Assets. 

2. Total Asset Turnover perusahaan dapat dikatakan baik, namun agar 

pengembalian aset perusahaan semakin tinggi sebaiknya perusahaan harus 

dapat menciptakan penjualan dengan menggunakan seluruh aktiva yang 

dimilikinya sehingga aktiva dapat berputar secara efisien dan laba yang 

diterima juga semakin meningkat, karena Total Asset Turnover yang tinggi 

akan diikuti dengan Return On Assets yang tinggi juga. 

3. Bagi para investor jika ingin menanamkan modalnya kepada pihak yang ingin 

melakukan investasi sebaiknya para investor lebih memperhatikan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi Return On Asset yaitu Turnover dari 

Operating Asset dan Profit Margin karena ROA yang baik menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menggunakan aktivanya secara efesien. Seperti 
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Current Ratio dan Total Asset Turnover yang diketahui secara simultan 

berpengaruh terhadap Return On Asset perusahaan.  
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